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Abtraksi : Kota solo dikenal dengan sebutan kota wisata , kota budaya dan juga kota batik selain itu solo 
juga dikenal dengan wisata kuliner sebutan itu bukan tanpa alasan, salah satunya  peninggalan sejarah 
dan budayanya  yang sampai saat ini masih dilestarikan oleh masyarakat Solo .Keraton Kasunanan 
Surakarta yang merupakan magnet terbesar yang mewakili kota solo sebagai kota budaya. Masih banyak 
lagi alasan yang menjadikan kota Solo sebagai tujuan wisata budaya yang ada di jawa tengah, hal ini 
harus dikelola dengan baik salah satunya adalah dengan mengenalkan kota solo. Agar kota solo lebih 
dikenal masyarakat luas , maka perlu adanya sebuah system yang  memberikan informasi yang tepat 
tentang tata letak kota solo dan tempat-tempat penting yang ada dikota solo yang dijadikan sebagai 
tujuan wisata. Salah satu media informasi tentang tata letak kota yang saat ini tersedia salah satunya  
media cetak  peta, sayangnya media ini informasi yang ditampilkan bersifat pasif tidak update dan kurang 
menarik.  maka diperlukan media informasi yang bersifat interaktif dan memberikan informasi yang 
dibutuhkan masyarakat tentang kota Solo. Visualisasi Peta Kota Solo merupakan peta yang bersifat 
dinamis dimana informasi yang ditampilkan bisa disesuaikan dengan tujuan penggunaanya, dalam 
penelitian  ini informasi yang ditampilkan adalah tempat-tempat tujuan wisatabudaya di kota Solo. 
Kata kunci : Peta solo, peta wisata,budaya  
 
Abstract : Solo city known as a tourist city, cultural city and also the city besides solo batik is also known 
by the name of culinary tourism is not without reason, one historical and cultural heritage which is still 
preserved by the people of Solo. Kraton Surakarta which is a magnet representing the largest city solo as 
a cultural city. There are many other reasons that make the city of Solo as a cultural tourism destination in 
Central Java, it should run fine one is to introduce the city solo. That the city is better known solo public, 
the need for a system that provides precise information about the layout of the town solo and important 
places in the city that was used as a solo tourist destination. One of the media information about the 
layout of the city that are currently available print one map, unfortunately, this media is passive information 
displayed is not updated and less attractive. it is necessary that the information media are interactive and 
provide the required information about the city of Solo. Visualization Solo City Map is a map that is 
dynamic where the information displayed can be adjusted with the aim of its use, in this study the 
information displayed is the destination of cultural tourism in the city of Solo. 
Keywords : Solo maps, travel maps, culture 
1.1. Latar Belakang 
Solo merupakan sebuah kota yang berada di 
provinsi jawa tengah dengan luas wilayah 
44km2, Solo dikenal sebagai kota budaya, ini 
bukan tanpa alasan , mulai dari peninggalan 
sejarahnya, tradisi budaya yang masih di 
lestarikan dan juga penghasil batik tulis yang 
menjadikan solo juga dikenal sebagai kota batik. 
Dari sekian alasan menjadikan Solo sebagai 
kota tujuan wisata budaya.Untuk 
memperkenalkan kota solo pada masyarakat 
luas maka perlu adanya media informasi yang 
menyediakan data tata letak kota solo. Salah 
satunya adalah peta wisata namu media cetak 
ini masih memiliki keterbatasan dalam 
menyediakan informasi yang tepat dan menarik 
tentang tempat-tempat wisata budaya yang ada 
di kota Solo. 
 
 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas 
maka dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut. Perlu adanya media informasi 
untuk memperkenalkan Kota Solo sebagai 
tujuan wisata budaya di jawa tengah . 
 
1.3. Batasan Masalah 
a. Visualisasi Peta Wisata Budaya Kota 
Solo dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman visual basic 
b. Peta bersifat dinamis data bisa 
diimputkan dan menyesuaikan  
kebutuhan dan tujuan  
c. Menampilkan data tempat-tempat 
penting kota Solo 
d. Menapilkan data tempat-tempat wisata 
budaya kota Solo 
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1.4. Tujuan 
Tujuan dalam penelitian ini adalah menghasilkan 
sebuah media informasi yang dapat menyajikan 
data tempat-tempat penting sebagai tujuan 
wisata kota Solo 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini 
antara lain 
a. Menghasilkan media informasi tentang 
tata letak kota Solo 
b. Sebagai sarana promosi untuk 
mengenalkan kota solo sebagai tujuan 
wisata budaya 
c. Memudahkan masyarakat dalam 
mencari informasi tentang kota Solo 
 
2.1. Pengertian Tentang Peta 
Peta adalah gambaran permukaan bumi pada 
bidang datar dengan skala tertentu melalui suatu 
sistem proyeksi. Peta bisa disajikan dalam 
berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta 
konvensional yang tercetak hingga peta digital 
yang tampil di layar computer.   
 
2.2. Sistem Informasi Geografis 
Dua macam teknologi dapat digunakan untuk 
menyimpan dan menampilkan peta geografis. 
Penyimpanan raster dapat menampilkan peta 
pada sistem display, seperti pada aplikasi GUI 
(Graphical User Interface) lainnya. Contoh 
aplikasi ini adalah peta jalan yang digunakan 
pada sistem perjalanan, atau peta area yang 
dapat memberikan informasi sumber daya 
natural. Atribut data dinyatakan dalam koordinat 
pada peta yang disimpan dalam object (atau 
relational) data management systems. Aplikasi 
lain menggabungkan data raster dengan vector, 
yang memperlihatkan peta jalan dengan area 
hutan dan pertanian. 
3.1. Desain rancangan dengan HIPO 
HIPO digunakan untuk menggambarkan aliran 
data dari sebuah aplikasi 
 
 
Gambar3.1 HIPO alur kerja visualisaasi peta 
solo 
Gambar 3.2. HIPO alur kerja menu input data 
3.2. Flochart 
Diagram flowchart adalah suatu bagan untuk 
menunjukan alur atau algoritma suatu program 
 
Gambar 3.3. flowchart jalannya program  
 
 
Gambar 3.4 Flowchart menu unput data 
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Gambar 3.5. Flowchart input data 
 
.3 Rancangan Desain Aplikasi 
 
Gambar.3.6. Desain flash tampilan pembuka 
 
 
Gambar 3.7. Desain tampilan visualisasi peta 
solo 
 
Gambar 3.8. Desain login masuk menu input 
 
Gambar 3.9. Desain menu input 
 
 
Gambar 3.10. Desain input katagori data 
 
 
Gambar 3.11. desain input data 
 
 
Gambar 3.12 desain pengaturan user 
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4.1 Hasil dari perancangan  visualisasi peta solo 
 
Gambar 4.1 tampilan flash pembuka 
 
 
Gambar 4.2. tampilan visualisasi peta budaya 
solo 
 
Gambar 4.3. tampilan menu login 
 
Gambar 4.4. tampilan menu input 
 
Gambar 4.5. tampilan input katagori data 
 
Gambar 4.6. tampilan input data peta 
 
Gambar 4.7. tampilan input user 
 
5.1 kesimpulan 
• Visualisasi peta solo merupakan aplikasi 
sebuah peta dimmana data tidak bersifat 
statis dan dapat diimputkan data yang 
sesuai dengan tujuan penggunaanya 
• Data yang ditampilkan berdasarkan tema 
yaitu peta wisata budaya kota solo 
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